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ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  pengaruh tingkat kesehatan bank 

dengan menggunakan indikator Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin 

(NIM), Return on Asset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR)  serta 

pengaruh fundamental makroekonomi dengan menggunakan indikator Gross 

Domestic Product (GDP), Inflasi, dan Interest Rate (IR) terhadap Kinerja Saham 

yang diproksikan dengan Earning Per Share (EPS) pada perbankan go public di 

Indonesia dan Malaysia. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 33 perbankan go public di Indonesia  dan 6 perbankan go public di 

Malaysia tahun 2013 – 2022. Jenis data  yang digunakan yaitu data sekunder 

berupa laporan keuangan dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi data 

panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa    variabel NPL dan Interest Rate (IR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Earning Per Share (EPS) Bank Go 

Public di Indonesia.  ROA  dan GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

EPS. Sedangkan NIM dan CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

EPS serta Inflasi  memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap EPS. 

Sedangkan, hasil penelitian pada Bank Go Public di Malaysia menunjukkan 

bahwa  variabel NPL memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap EPS. 

CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap EPS.  ROA berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap EPS. Variabel lain seperti NIM, GDP, Inflasi, dan 

Interest rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Earning Per Share 

(EPS) Bank Go Public di Malaysia.  

Kata  Kunci:  NPL, NIM, ROA, CAR, GDP, Inflasi, Interest Rate, EPS
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ABSTRACT 

This research aimed to determine the influence of the bank’s health level using the 

Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Return on Assets 

(ROA), and Capital Adequacy Ratio (CAR) indicators as well as the influence of 

macroeconomic fundamentals using the Gross Domestic Product indicator 

(GDP), Inflation, and Interest Rate (IR) on Stock Performance as proxied by 

Earning Per Share (EPS) in public banking in Indonesia and Malaysia. The 

number of samples used in this research were 33 banks going public in Indonesia 

and 6 banks going public in Malaysia in 2013 – 2022. The type of data used was 

secondary data in the form of financial reports and analyzed using panel data 

regression analysis. The research results showed that the NPL and Interest Rate 

(IR) variables  had a negative and significant effect on the Earning Per Share 

(EPS) of Go Public Banks in Indonesia. ROA and GDP had a positive and 

significant effect on EPS. Meanwhile, NIM and CAR had a negative and 

insignificant effect on EPS and Inflation had a positive and insignificant effect on 

EPS. Meanwhile, the results of research on Go Public Banks in Malaysia showed 

that the NPL variable had a positive and significant influence on EPS. CAR had a 

negative and significant effect on EPS. ROA had a positive and insignificant effect 

on EPS. Other variables such as NIM, GDP, Inflation and Interest Rate had a 

negative and insignificant effect on the Earning Per Share (EPS) of Go Public 

Banks in Malaysia. 

 

Keywords:  NPL, NIM, ROA, CAR, GDP, Inflation, Interest Rate, EPS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Kesehatan sebuah bank memainkan peran yang sangat penting dalam 

menjaga kepercayaan masyarakat dan mendukung stabilitas ekonomi. Kesehatan 

bank mencerminkan evaluasi mendalam terhadap berbagai aspek yang 

memengaruhi kinerja bank. Penilaian tingkat kesehatan bank tidak hanya 

mendukung pemulihan kepercayaan masyarakat, tetapi juga mengungkap 

kredibilitas bank dan menjadi indikator utama dalam menilai kinerja manajemen 

perbankan (Fordian, 2018).  

 

Grafik 1.1 CAR, NIM, NPL & ROA di Indonesia & Malaysia 
Sumber: worldbank.org 

 

 

Berikut adalah grafik data Non Performing Loan (NPL), Net Interest 

Margin (NIM), Return on Asset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) di 

IND MY IND MY IND MY IND MY

CAR CAR NIM NIM NPL NPL ROA ROA

2016 14,4 10,99 6,4 1,92 2,89 1,61 1,7 1,03

2017 15,21 11,24 5,81 2,14 2,55 1,54 1,88 1,22

2018 15,11 11,24 5,46 2,03 2,29 1,46 1,88 1,2

2019 15,63 11,65 5,47 1,92 2,43 1,51 1,93 1,16

2020 14,79 11,63 4,8 1,87 2,75 1,56 1,13 0,73
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Indonesia dan Malaysia selama 5 tahun dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Dari 

grafik tersebut, dapat dilihat bahwa angka NPL di Indonesia mencapai puncak 

tertinggi pada tahun 2016, yakni sebesar 2,89, dan mencapai titik terendah pada 

tahun 2018, yakni 2,29. Non Performing Loan (NPL) di Indonesia masih berada 

dalam kategori sehat karena berada dalam rentang angka 2-3%. Sementara itu, 

angka NPL di Malaysia lebih rendah dibandingkan dengan Indonesia. Non 

Performing Loan (NPL) di Malaysia masuk ke dalam kategori sangat sehat karena 

kurang dari 2% sejak tahun 2016 hingga tahun 2020. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Malaysia berhasil mengelola risiko kredit perusahaan dengan baik. 

Selanjutnya, untuk indikator Net Interest Margin (NIM) di Indonesia 

selama empat tahun berturut-turut melebihi angka 5%, masuk ke dalam kategori 

sangat sehat. Namun, terjadi penurunan pada tahun 2020 sebesar 0,67%. 

Sementara di Malaysia, angka Net Interest Margin (NIM) termasuk ke dalam 

kategori cukup sehat. Secara keseluruhan, angka Net Interest Margin (NIM) di 

Indonesia lebih unggul dibandingkan dengan Malaysia. Semakin tinggi rasio NIM 

suatu bank, semakin besar pula keuntungan yang dihasilkan dari pendapatan 

bunga, yang berdampak pada peningkatan minat investor untuk berinvestasi 

dalam sektor perbankan. 

Rasio Return on Asset (ROA) di Indonesia telah mencatat kategori sehat 

selama empat tahun berturut-turut, namun terdapat penurunan pada tahun 2020 

sebesar 0,8. Di sisi lain, rasio ROA di Malaysia tetap berada dalam kategori cukup 

sehat selama lima tahun berturut-turut. Dalam perbandingan antara keduanya, 

Indonesia menunjukkan rasio ROA yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
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Malaysia. Hal ini mencerminkan kemampuan bank di Indonesia dalam mengelola 

dana investasinya dengan baik, menghasilkan keuntungan yang signifikan. 

Semakin tinggi nilai Return on Assets (ROA) suatu perbankan, semakin baik 

kinerja manajemen dalam mencapai laba, dan semakin efektif perusahaan tersebut 

dalam pemanfaatan asetnya. 

Indikator kinerja perbankan lainnya yang digunakan adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Berdasarkan data grafik, terlihat bahwa Indonesia 

memiliki rasio CAR yang lebih tinggi dibandingkan dengan Malaysia. Rasio CAR 

di Indonesia selama beberapa tahun berturut-turut konsisten melebihi 12% setiap 

tahunnya. Di sisi lain, di Malaysia, rasio CAR tertinggi tercatat pada tahun 2019 

sebesar 11,65. Penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa 

bank di Indonesia memiliki tingkat kecukupan modal yang tinggi, dengan nilai 

CAR yang melebihi 12% setiap tahunnya mulai dari tahun 2016 hingga 2020. 

Kecukupan modal ini mencerminkan kemampuan bank di Indonesia dalam 

menanggung risiko dan mampu menjaga stabilitas keuangan. 

Berikut beberapa faktor fundamental makroekonomi yang memiliki peran 

penting dalam menggerakkan ekonomi suatu negara yakni antara lain Gross 

Domestik Product (GBP), Inflasi dan Interest Rate (Suku Bunga). Gross Domestic 

Product (GBP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator yang 

menunjukkan jumlah produksi semua penduduk dalam ekonomi suatu negara, 

dengan menambahkan semua pajak dan subsidi tanpa menyertakan nilai 

produknya (Kalam, 2020). Produk Domestik Bruto (PDB) adalah keseluruhan 

nilai uang atau pasar dari semua barang dan jasa jadi yang diproduksi di dalam 
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suatu negara selama periode waktu tertentu (Ratih & Candradewi, 2020). PDB 

merupakan instrumen penting bagi para investor, panduan bagi pembuat kebijakan 

dan perusahaan dalam proses pengambilan keputusan strategis. Menurut (Kalam, 

2020) terdapat hubungan yang signifikan antara pengembalian saham dan 

pertumbuhan PDB. 

 

Grafik 1.2 GDP Growth Indonesia & Malaysia 

   Sumber: data.worldbank.org 2023 

 

Berikut adalah grafik pertumbuhan Produk Domestik Bruto (GDP) di 

Indonesia dan Malaysia selama 10 tahun terakhir, dari tahun 2013 hingga 2022. 

Pada 2013, GDP Indonesia mencapai 5,6, sementara Malaysia berada pada angka 

4,7. Dari 2013 hingga 2019, pertumbuhan GDP Indonesia tetap stabil di angka 5, 

sementara di Malaysia mengalami fluktuasi. Tertinggi tercatat pada 2014, 

mencapai 6, sedangkan terendahnya terjadi pada 2016 dan 2019 dengan angka 

4,4. Tahun 2020 menjadi titik terendah pertumbuhan GDP di kedua negara, 

dengan Indonesia mencatat minus 2,1 dan Malaysia minus 5,5. Hal ini 
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menunjukkan produksi barang dan jasa yang rendah pada tahun tersebut serta 

mencerminkan kondisi ekonomi yang sulit. Pertumbuhan GDP adalah indikator 

kesehatan ekonomi suatu negara. Pada 2021 terjadi peningkatan yang signifikan 

dengan pertumbuhan GDP Indonesia mencapai 3,7 dan Malaysia 3,1. Sementara 

pada 2022, Malaysia mencatat pencapaian tertinggi dalam 10 tahun terakhir 

dengan pertumbuhan GDP sebesar 8,7. Di sisi lain, Indonesia juga mengalami 

peningkatan menjadi 5,3, menunjukkan kenaikan sebesar 1,6 dibandingkan 

dengan periode sebelumnya. 

Faktor selanjutnya yaitu inflasi. Inflasi merujuk pada kondisi di mana 

terjadi kenaikan umum dalam tingkat harga, mencakup barang, jasa, dan faktor 

produksi (Saputra et al., 2019 ; Samuel, 2001). Inflasi merupakan kecenderungan 

untuk meningkatkan harga barang dan jasa secara umum dan berkelanjutan 

(Bassar et al., 2021). Inflasi yang tinggi atau tak terduga bisa menciptakan 

ketidakpastian di pasar saham. Perusahaan mungkin menyesuaikan harga produk 

dan layanan mereka untuk mengimbangi biaya yang meningkat akibat inflasi. Hal 

ini dapat mempengaruhi harga saham. Investor mungkin lebih berhati-hati dan 

cenderung mencari aset yang dianggap aman sehingga dapat memengaruhi return 

saham. Oleh karena itu, dalam hal ini inflasi dapat memberikan pengaruh negatif  

terhadap return saham (Jamaludin et al., 2017).  
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Tabel 1.1 Data Inflasi Indonesia dan Malaysia 

Tahun Indonesia Malaysia 

2013 8,38% 2,11% 

2014 8,36% 3,14% 

2015 3,35% 2,10% 

2016 3,02% 2,09% 

2017 3,61% 3,87% 

2018 3,13% 0,88% 

2019 2,72% 0,66% 

2020 1,68% -1,14% 

2021 1,87% 2,48% 

2022 5,51% 3,38% 

Sumber: data diolah 2023  

 

Berikut data inflasi Indonesia dan Malaysia selama 10 tahun terakhir sejak 

tahun 2013 hingga tahun 2022. Selama dekade terakhir, data inflasi Indonesia dan 

Malaysia dari tahun 2013 hingga 2022 menunjukkan pola yang menarik. Inflasi 

tertinggi di Indonesia tercatat pada 2013 dan 2014, masing-masing mencapai 

8,38% dan 8,36%, mencerminkan kenaikan harga secara berkelanjutan. Namun, 

mulai tahun 2015 hingga 2021, Indonesia mengalami penurunan inflasi, mencapai 

titik terendah pada 2020 dengan angka 1,68%. Pada tahun 2022, inflasi Indonesia 

mengalami peningkatan kembali mencapai 5,55%. Berbeda dengan Indonesia, 

Malaysia mencatat inflasi tertinggi pada 2017 dengan 3,87%, sementara inflasi 

terendah terjadi pada 2020 dengan angka minus 1,14%, menunjukkan deflasi. 

Perbandingan data ini menggambarkan perbedaan yang cukup signifikan antara 

inflasi kedua negara selama periode tersebut. 
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Suku bunga merupakan instrumen konvensional yang digunakan untuk 

mengendalikan atau menekan laju pertumbuhan tingkat inflasi. Suku bunga yang 

tinggi akan mendorong orang untuk menyimpan dana mereka di bank daripada 

menginvestasikannya di sektor produksi atau industri di mana risikonya jauh lebih 

besar dibandingkan dengan menempatkan uang di bank, terutama dalam bentuk 

deposito (Sari et al., 2021). Tingkat suku bunga yang tinggi dapat membuat 

instrumen keuangan lain seperti obligasi atau deposito, menjadi lebih menarik 

bagi investor dibandingkan saham. Hal ini dapat menyebabkan pergeseran dana 

dari pasar saham sehingga dapat memengaruhi return saham. Tingkat suku bunga 

tinggi dapat menyebabkan investor menarik investasi mereka dari saham dan 

mentransfernya ke investasi dalam bentuk tabungan atau deposito ( (Bassar et al., 

2021 ; Tandelilin, 2017), sehingga pada akhirnya akan memengaruhi harga saham, 

return saham, dan kinerja saham. Berikut grafik interest rate (suku bunga) di 

Indonesia dan Malaysia selama 10 tahun terakhir.  

 

Grafik 1.3 Interest Rate Indonesia & Malaysia 

Sumber: Data diolah 2023 
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa tren suku bunga (interest 

rate) di Indonesia dan Malaysia selama 10 tahun terakhir memiliki perbedaan 

yang cukup mencolok. Selama tiga tahun awal, Indonesia mencatat suku bunga 

tertinggi pada 7,75%, sementara Malaysia cenderung stabil di angka 3% dari 2013 

hingga 2019. Namun, mulai tahun 2016 hingga 2022, suku bunga di Indonesia 

mengalami fluktuasi. Titik terendah dicapai pada tahun 2021, mencapai 3,5%. 

Sementara itu, Malaysia mengalami perubahan signifikan pada tahun 2020 dan 

2021 dengan suku bunga terendah mencapai 1,75%. Perbedaan ini mencerminkan 

kebijakan moneter yang berbeda di kedua negara.  

Tingkat kesehatan perbankan seringkali tercermin dalam kinerja 

sahamnya. Investor cenderung melihat kinerja keuangan dan manajemen risiko 

sebuah bank sebagai faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi. Bank 

yang sehat, dengan manajemen yang baik dan risiko yang terkendali, cenderung 

memberikan return saham yang lebih stabil dan positif. Sebaliknya, bank dengan 

masalah keuangan atau risiko tinggi dapat mengalami volatilitas yang lebih besar 

dalam kinerja sahamnya. Kinerja saham mencerminkan kinerja finansial dari 

saham-saham yang dimiliki oleh seorang investor dan dapat dinyatakan dalam 

bentuk persentase atau nilai mata uang (Metyopandi et al., 2023).  

Investor menggunakan berbagai metode analisis, seperti analisis 

fundamental (menganalisis kesehatan keuangan perusahaan) dan analisis teknikal 

(menganalisis pola harga historis) serta analisis fundamental makroekonomi untuk 

mengidentifikasi saham-saham yang berpotensi memberikan kinerja yang baik 

(Sari et al., 2021). Hal ini juga berlaku pada kinerja saham perusahaan perbankan 
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yang terdaftar di bursa efek. Return saham perbankan sebagian besar banyak 

diminati oleh para investor. Hal ini dikarenakan investasi dalam saham perbankan 

dapat memberikan eksposur langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

Bank sering dianggap sebagai lembaga keuangan yang kuat dan terpercaya. 

Saham perbankan menarik bagi investor yang mencari stabilitas dan kepercayaan 

serta aham perbankan memiliki tingkat likuiditas yang baik.  

Berikut informasi mengenai kinerja saham beberapa perusahaan perbankan 

go public di Indonesia dan Malaysia selama 10 tahun terakhir. Indonesia dan 

Malaysia merupakan negara tetangga yang memiliki karakteristik sebagai negara 

berkembang. Malaysia sebagai negara yang sedang berkembang memiliki pasar 

saham terbesar di antara lima negara anggota ASEAN (Malaysia, Singapura, 

Indonesia, Filipina, dan Thailand) dalam hal jumlah perusahaan yang terdaftar 

(Siang & Rayappan, 2023 ; Ho, 2019). Pasar saham Malaysia memiliki peran dan 

potensi yang signifikan di antara ASEAN 5. Oleh karena itu, kinerja pasar 

sahamnya menjadi vital bagi para investor. 

Tabel 1.2 Kinerja Saham Perbankan Go Public Indonesia 

No Daftar 

Bank 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1.  BBCA 16% 22% 1% 7% 15% 

2.  BBRI 1% 17% -6% -1% 15% 

3.  BBNI -13% -12% -27% 9% 27% 

4.  BMRI -8% 4% -21% 10% 29% 

5.  BNGA -48% 5% 3% -3% 19% 

6.  BDMN 9% -92% -26% -34% 14% 

7.  BBTN -41% -20% -23% 0% -28% 

8.  BJTM -3% -1% -1% 9% -6% 

9.  BBJR -17% -73% 24% -16% 1% 

Sumber: idx.co.id 2023 
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Dari data di atas, terlihat fluktuasi return saham perbankan go public di 

Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022. Pada tahun 2018 dan 2019, saham Bank 

BCA (BBCA) mencatatkan return tertinggi sebesar 16% dan 22%, mengungguli 

perbankan lainnya. Di sisi lain, return saham Bank CIMB Niaga (BNGA) 

mencapai -48%, menjadi posisi terendah dibandingkan dengan emiten lain. Pada 

tahun 2019, Bank Danamon (BDNM) dan BPD Jawa Barat menempati peringkat 

terbawah dengan return masing-masing -92% dan -73%. Tahun 2020 

menunjukkan perubahan, di mana saham BPD Jawa Barat (BBJR) mencatatkan 

return tertinggi sebesar 24%, sementara hampir semua return saham bank go 

public di Indonesia mengalami koreksi signifikan. Tahun 2021 mencatat Bank 

Mandiri (BMRI) sebagai tren teratas dengan return sebesar 10%, sedangkan Bank 

Danamon (BDNM) kembali berada di posisi terendah dengan return -34%. Pada 

tahun 2022, sebagian besar perbankan mengalami peningkatan return saham, 

kecuali Bank Tabungan Negara (BBTN), BPD Jawa Timur (BJTM), dan BPD 

Jawa Barat (BBJR) yang mengalami penurunan return saham.  

Tabel 1.3 Kinerja Saham Bank Go Public di Malaysia 

No 

Daftar Bank 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1.  Malayan Banking -3% -10% -2% -2% 5% 

2.  Alliance Bank -1% -53% 10% -2% 22% 

3.  AFFIN Bank -4% -17% -3% -6% 15% 

4.  Hong Leong Bank 17% -18% 5% 2% 9% 

5.  RHB Bank 5% 8% -6% -1% 7% 

6.  Public Bank 16% -27% 6% 1% 4% 

Sumber : bursamalaysia.com 2023 
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Berikut adalah data mengenai fluktuasi kinerja saham perbankan go public 

di Malaysia selama lima tahun terakhir, mulai dari tahun 2018 hingga tahun 2022. 

Pada tahun 2018, Hong Leong Bank dan Public Bank menunjukkan performa 

terbaik dengan return masing-masing sebesar 17% dan 16%, sementara Malayan 

Banking, Alliance Bank, dan Affin Bank mengalami penurunan. Tahun 2019 

hampir semua return saham bank go public di Malaysia mengalami penurunan, 

kecuali RHB Bank yang tetap stabil di angka 8%. Pada tahun 2020, Alliance Bank 

memimpin dengan return 10%, sementara bank lainnya mengalami kenaikan 

meskipun masih berada dalam angka minus dibanding tahun sebelumnya. Tahun 

2021 mencatat koreksi pada return saham hampir seluruh bank go public di 

Malaysia. Namun, pada tahun 2022, terjadi kenaikan yang signifikan. Alliance 

Bank dan Affin Bank menduduki posisi pertama dan kedua dengan return 

tertinggi, masing-masing mengalami kenaikan sebesar 20% dan 9%. 

Rasio NPL mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menangani 

pinjaman yang bermasalah. Apabila nilai NPL tinggi, itu mengindikasikan adanya 

sejumlah pinjaman yang bermasalah dan kurangnya kemampuan perusahaan 

dalam mengelola risiko kredit (Kusuma et al., 2023). Jika perusahaan memiliki 

tingkat NPL yang tinggi, hal ini dapat memberikan tekanan negatif pada return 

saham. Tingginya NPL menunjukkan risiko kredit yang signifikan, yang dapat 

mengurangi kepercayaan investor dan merugikan performa keuangan perusahaan 

(Fordian, 2018).  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai pengaruh Non 

Performing Loan (NPL) terhadap kinerja saham. Menurut hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh (Subagyo et al., 2022) menyatakan bahwa Non Performing Loan 

(NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan (Noviyanti et al., 2021) menyatakan bahwa NPL 

memiliki pengaruh terhadap Return Saham. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Kusuma et al., 2023) tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) mengenai 

pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Kinerja Saham.  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu 

yang membahas mengenai pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Kinerja 

Saham. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Subagyo et al., 2022) & 

(Reschiwati et al., 2021) Net Interest Margin (NIM) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return Saham. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Iskandar, 2020) yang menyatakan bahwa Net Interest Margin 

(NIM) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return Saham. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan pertentangan hasil penelitian 

(research gap) tentang pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Kinerja 

Saham. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu membahas mengenai pengaruh 

Return on Asset (ROA) terhadap Kinerja Saham. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Obala & Olweny, 2018) menyatakan bahwa Return on Asset 

(ROA) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return Saham. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Metyopandi et al., 2023) menunjukkan hasil yang 

berbeda bahwa Return on Asset tidak memiliki pengaruh terhadap Return Saham. 
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Berdasarkan paparan di atas terdapat perbedaan dan pertentangan hasil penelitian 

(research gap) tentang pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Kinerja Saham. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai pengaruh Capital 

Adequacy Ratio terhadap Kinerja Saham. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Fordian, 2018) & (Tahmat & Nainggolan, 2020) menyatakan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return 

Saham. Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah et al., 

2018), menyebutkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return Saham. Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Sari et al., 2021) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return Saham. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan dan pertentangan hasil penelitian (research gap) tentang 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja Saham.  

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai 

pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Kinerja Saham. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Ratih & Candradewi, 2020) menyatakan bahwa 

Gross Domestic Produk (GDP) tidak berpengaruh terhadap Return Saham. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Soon et al., 2023) menyatakan bahwa 

Economic Growt memiliki pengaruh positif terhadap Malaysia Islamic REIT 

Stock Return. Penelitian yang dilakukan oleh (Isnurhadi et al., 2018) menyatakan 

bahwa Gross Domestic Product (GDP) juga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan beberapa 

penelitian di atas menunjukkan adanya perbedaan dan pertentangan hasil 
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penelitian (research gap) mengenai pengaruh Gross Domestic Product (GDP) 

terhadap Kinerja Saham.  

Berikut penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh Inflasi 

terhadap terhadap Kinerja Saham. Menurut  penelitian yang dilakukan oleh  

(Kalam, 2020) dan (Siang & Rayappan, 2023) menyatakan bahwa Inflasi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Malaysia Stock Market Return 

Performance. Penelitian yang dilakukan oleh (Nasser et al., 2017) & (Khan, 2019) 

menyatakan bahwa Inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Return 

Saham. Penelitian yang dilakukan oleh (Isnurhadi et al., 2018) menyatakan bahwa 

inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Berdasarkan penelitian di atas terdapat adanya perbedaan dan 

pertentangan hasil penelitian (research gap) tentang pengaruh Inflasi terhadap 

Kinerja Saham. 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh Interest Rate 

terhadap Kinerja Saham. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2021) 

menyatakan bahwa BI Rate tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return 

Saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Soon et al., 2023) menyatakan 

bahwa interest rate memiliki pengaruh positif terhadap Malaysia Islamic REIT 

Stock Return. Penelitian (Kalam, 2020) menyatakan bahwa interest rate memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap Malaysia Stock Market Return. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Isnurhadi et al., 2018) menyatakan bahwa interest rate 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian di atas terdapat adanya perbedaan dan pertentangan hasil 

penelitian (research gap) tentang pengaruh Interest Rate terhadap Kinerja Saham. 

Kinerja saham perbankan adalah salah satu indikator penting kesehatan 

ekonomi suatu negara. Kinerja yang baik dalam sektor perbankan cenderung 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang kuat dan stabilitas finansial. Kinerja 

saham perbankan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor rasio keuangan perusahaan 

dan fundamental  makroekonomi seperti suku bunga, inflasi, dan pertumbuhan 

ekonomi (Ratih & Candradewi, 2020). Rasio-rasio keuangan perusahaan 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan, efisiensi operasional, dan 

stabilitas keuangan perusahaan. Sedangkan faktor makroekonomi seperti Gross 

Domestic Product (GDP) digunakan sebagai indikator utama untuk mengukur 

ukuran dan kesehatan ekonomi suatu negara, Inflasi memengaruhi daya beli dan 

investasi di pasar serta suku bunga akan memengaruhi tingkat pengembalian yang 

dibutuhkan oleh investor (Siang & Rayappan, 2023).  

Berdasarkan paparan di atas maka perlu adanya penelitian lanjutan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Saham pada perbankan go 

public di Indonesia dan Malaysia. Penelitian dilakukan dengan menganalisis rasio 

keuangan perbankan go public yang ada di Indonesia dan Malaysia serta 

menambahkan faktor fundamental makroekonomi seperti Gross Domestic Product 

(GDP), inflasi dan suku bunga (interest rate) dengan harapan hasil penelitian 

dapat memperjelas dan mempertegas dan memperkuat teori yang ada, sehingga 

diangkat judul penelitian “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank dan Fundamental 
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Makroekonomi terhadap Kinerja Saham pada Perbankan Go Public di Indonesia 

dan Malaysia.”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

variasi hasil pada penelitian – penelitian sebelumnya. Hal ini menandakan adanya 

kesenjangan dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti pengaruh 

tingkat kesehatan bank dan fundamental makroekonomi terhadap terhadap kinerja 

saham. Berdasarkan research gap yang telah diuraikan sebelumnya berikut 

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Apakah pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap kinerja saham pada 

perbankan go public di Indonesia dan Malaysia?  

2. Apakah pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap kinerja saham pada 

perbankan go public di Indonesia dan Malaysia?  

3. Apakah pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap kinerja saham pada 

perbankan go public di Indonesia dan Malaysia?  

4. Apakah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja saham 

pada perbankan go public di Indonesia dan Malaysia?  

5. Apakah pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap kinerja saham 

pada perbankan go public di Indonesia dan Malaysia?  

6. Apakah pengaruh interest rate terhadap terhadap kinerja saham pada 

perbankan go public di Indonesia dan Malaysia?  

7. Apakah pengaruh inflasi terhadap kinerja saham pada perbankan go public 

di Indonesia dan Malaysia? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menerapkan pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap kinerja saham pada perbankan go public di Indonesia dan 

Malaysia?  

2. Untuk mengetahui dan menerapkan pengaruh Net Interest Margin (NIM) 

terhadap kinerja saham pada perbankan go public di Indonesia dan 

Malaysia?  

3. Untuk mengetahui dan menerapkan pengaruh Return on Asset (ROA) 

terhadap kinerja saham pada perbankan go public di Indonesia dan 

Malaysia? 

4. Untuk mengetahui dan menerapkan pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap kinerja saham pada perbankan go public di Indonesia dan 

Malaysia?. 

5. Untuk mengetahui dan menerapkan pengaruh Gross Domestic Product 

(GDP) terhadap terhadap kinerja saham pada perbankan go public di 

Indonesia dan Malaysia?  

6. Untuk mengetahui dan menerapkan pengaruh interest rate terhadap kinerja 

saham pada perbankan go public di Indonesia dan Malaysia? 

7. Untuk mengetahui dan menerapkan pengaruh inflasi terhadap kinerja saham 

pada perbankan go public di Indonesia dan Malaysia? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak yang membacanya serta yang terlibat secara langsung dalam 

penelitian tersebut. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

 

a. Teoritis 

Penelitian ini Signalling Theory sebagai teori dasar. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan untuk penelitian-penelitian mendatang serta dapat 

mengatasi dan mengisi kekurangan-kekurangan yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

penyusunan dan pengembangan teori atau konsep baru, serta berperan dalam 

memperluas pengetahuan para mahasiswa di bidang keuangan, khususnya 

variable mengenai Non Performing Loan, Net Interest Margin (NIM), Return 

On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) serta variabel 

fundamental makroekonomi seperti Gross Domestic Bruto (GDP), interest 

rate dan inflasi serta pengaruhnya terhadap kinerja saham perbankan go 

public di Indonesia dan Malaysia.   

 

b. Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

panduan, serta berperan sebagai pertimbangan bagi perusahaan atau individu 

dalam manajemen keuangan yang efektif. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang lebih konkret, terutama dalam variabel 
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yang terkait dengan tingkat kesehatan bank. Studi ini diharapkan juga dapat 

memperkaya pengetahuan dan mengembangkan pemahaman penulis 

mengenai aspek manajemen keuangan, terutama dalam variabel yang 

menyangkut kesehatan bank serta fundamental makroekonomi dan 

pengaruhnya terhadap kinerja saham. 
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